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Bawang merah merupakan salah satu komoditas utama sebagai penyumbang inflasi, dimana 
bawang merah memiliki peran strategis dalam perekonomian khususnya di Provinsi Sumatera 
Utara, dalam meningkatkan produksi bawang merah dapat dilakukan dengan perbaikan 
teknik budidaya yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas aplikasi 
biochar terhadap pertumbuhan dan produksi tiga varietas bawang merah. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yaitu varietas 
(bima, super philip dan medan lokal samosir) dan biochar (0 g/plot, 400 g/plot dan 800 
g/plot). Parameter yang diamati yaitu panjang daun (cm), bobot basah umbi per plot (g) dan 
bobot kering umbi per plot (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian biochar 
dengan dosis 800 g/plot lebih baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang 
merah.  Varietas bima menghasilkan pertumbuhan panjang daun tertinggi untuk pertumbuhan 
tanaman dibandingkan varietas Super Philip dan Medan Lokal Samosir namun produksi 
varietas Super Philip menghasilkan bobot basah umbi perplot dan bobot kering umbi per plot 
tertinggi dibanding varietas Bima dan Medan Lokal Samosir. 
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Pendahuluan 
Tanaman hortikultura unggulan seperti bawang merah telah diusahakan oleh petani 
secara intensif. Bawang merah termasuk ke dalam kelompok komoditi hortikultura rempah 
dan berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Beberapa 
wilayah di Indonesia tanaman bawang merah merupakan sumber pendapatan bagi petani dan 
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pengembangan ekonomi (Balitbangtan, 2006). 
Bawang merah merupakan komoditi unggulan nasional yang bernilai ekonomi tinggi 
dan juga salah satu komoditas pertanian strategis (Fauziah et al., 2016; Aqlima et al., 2017). 
Menurut BPS (2015) Provinsi Sumatera Utara pada Tahun 2017 berproduksi bawang merah 
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sekitar 7,7 ton/Ha dengan produktivitas 16.103 ton per hektar. Pemerintah memberikan 
perhatian prioritas pada komoditas bawang merah melalui program untuk pemenuhan 
kebutuhan masyarakat sepanjang waktu agar tidak terjadi gejolak harga di pasaran, salah satu 
komoditas hortikultura yang kerap menimbulkan inflasi secara terus menerus pada akhir-
akhir ini yaitu bawang merah  
Menurut Luta, et.al. 2019 bahwa berbagai upaya untuk meningkatkan produktivitas dan 
kualitas tanaman bawang merah adalah dengan penggunaan varietas yang unggul dan aplikasi 
bahan organik sebagai pembenah tanah. Tanah memegang peranan penting terhadap 
pertumbuhan khususnya tanaman bawang merah. Pertumbuhan yang baik akan mencapai 
produksi yang maksimal.  
Varietas adalah sekumpulan individu tanaman yang dapat dibedakan oleh setiap sifat 
seperti morfologi, fisiologi, sitologi, kimia dan lain-lain (Allard, 2005). Salah satu aspek yang 
perlu diperhatikan dalam usaha pengelolaan teknik budidaya tanaman adalah varietas karena 
untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi sangat ditentukan oleh potensi genetik pada 
varietas. Bila pengelolaan lingkungan tumbuh tidak dilakukan dengan baik, maka potensi 
daya hasil biji yang tinggi dari varietas unggul tersebut tidak dapat tercapai.  
Menurut Sumarni dan Hidayat (2005) ada beberapa varietas atau kultivar yang berasal 
dari daerah-daerah tertentu, seperti Bima, Lampung, Maja, Super Philip, Medan dan 
sebagainya di mana varietas yang satu sama lain memiliki perbedaan yang jelas. Perbedaan 
produktivitas dari setiap varietas/kultivar tidak hanya bergantung pada sifatnya, namun juga 
banyak dipengaruhi oleh situasi dan kondisi daerah. Varietas Bima memiliki bentuk umbi 
lonjong, bercincin kecil pada leher cakram dengan potensi produksi 9,9 ton/ha. Varietas 
Super Philip memiliki aroma umbi yang kuat dan sangat digemari dengan potensi produksi 
17,6 ton/ha. Varietas Medan yang berasal dari spesifik lokasi Samosir memiliki bentuk umbi 
yang bulat dengan ujung meruncing, dengan potensi produksi 7,4 ton/ha (Suwandi dan 
Sartono, 1996). 
Melihat banyaknya sampah hasil panen tanaman padi seperti sekam padi dibiarkan 
begitu saja tanpa ada pengolahan lanjutan, maka kita dapat memanfaatkan sampah hasil 
panen dari tanaman padi seperti arang sekam pada padi sebagai pengganti pembenah tanah 
dan merupakan salah satu langkah dalam mengurangi penggunaan pupuk kimia dan 
perbaikan sifat tanah Selain itu dapat juga mengurangi pencemaran yang disebabkan oleh 
sampah tersebut misalnya pencemaran air dan pencemaran udara. Menurut Glaser, et., al 
(2001) bahwa bahan pembenah tanah yang telah lama dikenal dalam bidang pertanian yang 
berguna untuk meningkatkan produktivitas tanah disebut biochar. Limbah-limbah pertanian 
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dan perkebunan seperti sekam padi, tempurung kelapa, kulit buah kakao, serta kayu-kayu 
yang berasal dari tanaman hutan industri merupakan bahan utama untuk pembuatan biochar. 
Biochar/arang yang mengandung karbon tinggi dan dapat diaplikasikan sebagai 
pembenah tanah (Nurida, 2014). Biochar bersifat stabil selama ratusan hingga ribuan tahun 
bila dicampur ke dalam tanah dan mampu mensekuestrasi karbon dalam tanah (Fraser, 2010). 
Biochar dari sekam padi mengandung Kandungan silika yang tinggi dapat menguntungkan 
bagi tanaman karena menjadi lebih tahan terhadap hama dan penyakit akibat adanya 
pengerasan jaringan (Septiani, 2012). Tingginya kandungan unsur hara silika yang ada pada 
arang sekam padi tersebut diharapkan mampu menyediakan kebutuhan hara pada bawang 
merah. Bawang merah merupakan salah satu jenis tanaman yang membutuhkan banyak 
silika. Silika memegang peranan penting dalam metabolisme tanaman yang berhubungan 
dengan beberapa parameter penentu kualitas nutrisi tanaman sayuran. 
Berdasarkan uraian diatas maka saya tertarik untuk melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas aplikasi biochar terhadap pertumbuhan dan produksi 
tiga varietas bawang merah. 
 
Metodologi 
Penelitian di  laksanakan di Medan Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara pada 
bulan Maret- Mei 2018. Bahan yang digunakan yaitu umbi bawang merah varietas bima, 
super philip dan samosir dan biochar dari sekam padi. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yaitu varietas (bima, super 
philip dan medan lokal samosir) dan faktor kedua yaitu biochar (0 g/plot, 400 g/plot dan 800 
g/plot). 
Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan lahan penelitian, pembuatan plot, 
pengaplikasian berbagai dosis biochar pada waktu 1 minggu sebelum penanaman, 
penanaman tiga varietas bawang merah, pemeliharaan seperti penyiraman, pengelolaan 
organisme pengganggu tanaman dan penyiangan gulma dan pemanenan. Pengamatan yang 
diamati berupa panjang daun (cm), bobot basah umbi per plot (g) dan bobt kering umbi per 
plot (g). Data observasi dianalisis statistik menggunakan analisa sidik ragam. Jika terdapat 
pengaruh yang positif dari faktor tersebut maka analisis data dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan (Duncan Multiple Range Test) level 5%. 
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Hasil dan Pembahasan 
 
A. Panjang daun (cm) 
Hasil sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pengamatan panjang daun (cm) 
tiga varietas bawang merah akibat aplikasi biochar terhadap pertumbuhan dan produksi pada 
Tabel 1.  





S0 S1 S2 
2 
MST 
B1 (Bima) 61,3 59,8 59,5 20,1 a 
B2 (Super Philip) 43,3 38,1 43,7 13,9 b 
B3 (Medan Lokal Samosir) 29,9 38,1 41,9 12,2 c 
Rataan 14,9 15,1 16,1   
3 
MST 
B1 (Bima) 73,9 73,3 75,6 24,7 a 
B2 (Super Philip) 54,5 48,1 53,5 17,3 b 
B3 (Samosir) 46,4 48,3 56,9 16,8 b 
Rataan 19,4 18,8 20,7   
4 
MST 
B1 (Bima) 86,3 85,9 87,3 28,8 a 
B2 (Super Philip) 67,3 58,4 68,5 21,6 b 
B3 (Samosir) 54,9 57,6 65,8 19,8 c 
Rataan 23,2 22,4 24,6   
Keterangan :    Bilangan yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata 
menurut Duncan pada level 5%  
Tabel 1 dapat terlihat bahwa varietas berpengaruh nyata terhadap panjang daun. Daun 
terpanjang terdapat pada varietas bima yaitu 28,8 cm dan terpendek pada varietas medan 
lokal samosir yaitu 19,8 cm. 
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa varietas memberikan perbedaan yang 
sangat nyata terhadap parameter panjang daun (cm). Perbedaan respon yang ditunjukkan 
akibat perbedaan varietas, diduga karena adanya perbedaan sifat genetik dari ketiga varietas 
bawang merah. Perbedaan sifat genetik menyebabkan perbedaan efektivitas ketiga varietas 
terhadap berbagai kondisi lingkungan sehingga aktivitas pertumbuhan. Varietas bima 
menunjukkan berbeda nyata terhadap varietas super philip dan medan lokal samosir pada 
parameter panjang daun. Hal ini menunjukkan adanya  keragaman genetik dari tiap varietas. 
Sifat genetik dari varietas itu sendiri terjadi perbedaan dalam panjang daun yang dimiliki 
masing-masing varietas. Akibat adanya pengaruh genetik dan pengaruh lingkungannya 
dimana keragaman penampilan tanaman terjadi (Ramija, et.al., 2010). Hal ini sesuai dengan 
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pernyataan dari Sitompul dan Guritno (1995) yang menyatakan akibat sifat dalam tanaman 
(genetik) atau perbedaan lingkungan keduanya akan menyebabkan keragaman penampilan 
terjadi antar varietas. 
 
B. Bobot basah umbi per plot (g) 
Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pengamatan bobot basah 
umbi per plot (g) tiga varietas bawang merah akibat aplikasi biochar terhadap pertumbuhan 
dan produksi pada Tabel 2.  





S0 S1 S2 
B1 (Bima) 2151,3 2401,4 2280,0 759,2 a 
B2 (Super Philip) 2137,3 2330,8 2553,7 780,2 a 
B3 (Medan Lokal Samosir) 1256,6 1354,2 1293,1 433,8 b 
Rataan 616,1 676,3 680,8   
Keterangan :    Bilangan yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata 
menurut Duncan pada level 5%  
 
Tabel 2 dapat terlihat bahwa varietas berpengaruh nyata terhadap bobot basah umbi per 
plot. Bobot basah umbi per plot terbesar terdapat pada varietas super philip yaitu 780,2 g 
tidak berbeda nyata pada varietas bima yaitu 759,2 g dan terkecil pada varietas medan lokal 
samosir yaitu 433,8 g. Pemberian biochar 800 g/plot (S2) memberikan rataan bobot basah 
umbi per plot lebih tinggi dibandingkan biochar 400 g/plot (S1). Hal ini terjadi karena bias 
langsung tersedia oleh tanaman. Semakin banyak biochar yang diberikan akan semakin tinggi 
bobot umbi. Menurut Damanik, et.al., (2010) pemberian bahan organik bila dipakai secara 
tepat akan mengendalikan, mendukung dan mengisi satu sama lain di dalam tanah. 
Varietas super philip memiliki produksi lebih tinggi dibanding varietas bima dan 
medan lokal samosir. Keberhasilan peningkatan produksi sangat tergantung kepada 
kemampuan penyediaan dan penerapan inovasi teknologi seperti varietas unggul baru 
berdaya hasil dan berkualitas tinggi, penyediaan benih bermutu serta teknologi budidaya 
yang tepat (Subandi, 1990) Sesuai dengan deskripsi dari Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
(2000) bahwa varietas super philip mampu menghasilkan 9-18 umbi per rumpun dengan 
potensi produksi 17,6 ton/ha. Sedangkan varietas samosir hanya mampu berproduksi 7,4 
ton/ha. 
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C. Bobot kering umbi per plot (g) 
Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pengamatan bobot 
kering umbi per plot (g) tiga varietas bawang merah akibat aplikasi biochar terhadap 
pertumbuhan dan produksi pada Tabel 3.  





S0 S1 S2 
B1 (Bima) 1556,4 2020,2 1864,4 604,6 a 
B2 (Super Philip) 1505,0 1913,0 2115,0 614,8 a 
B3 (Medan Lokal Samosir) 901,0 920,0 968,0 309,9 b 
Rataan 440,3 539,2 549,7   
Keterangan :    Bilangan yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata 
menurut Duncan pada level 5%  
Tabel 3 dapat terlihat bahwa varietas berpengaruh nyata terhadap bobot kering umbi 
per plot. Bobot kering umbi per plot terbesar terdapat pada varietas super philip yaitu 614,8 
g tidak berbeda nyata pada varietas bima yaitu 604,6 g dan terkecil pada varietas medan 
lokal samosir yaitu 309,9 g. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa varietas 
memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap parameter bobot kering umbi per plot 
(g). Perbedaan respon yang ditunjukkan akibat perbedaan varietas, diduga karena adanya 
perbedaan sifat genetik dari ketiga varietas bawang merah. Perbedaan sifat genetik 
menyebabkan perbedaan efektivitas ketiga varietas terhadap berbagai kondisi lingkungan 
sehingga aktivitas pertumbuhan dan produksi yang ditunjukkan berbeda. 
Aplikasi biochar 800 g/plot (S2) memberikan rataan produksi bobot basah umbi per 
plot dan umbi kering plot lebih tinggi dibandingkan 0 g/plot (S0) dan 400 g/plot (S1) dan 
Varietas super philip dan bima menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap bobot kering umbi 
per plot. Hal ini menunjukkan bahwa varietas tanaman memiliki kepekaan berbeda terhadap 
ketersediaan hara. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zahrah (2011) yang menyatakan 
tanaman memiliki kepekaan dan batas dalam penyerapan hara untuk kebutuhan hidupnya. 
Bobot basah dan bobot kering umbi pada varietas super philip menunjukkan biochar bisa 
langsung tersedia oleh tanaman bawang merah. Semakin banyak biochar yang diberikan akan 
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Kesimpulan dan Saran 
Pemberian biochar dengan dosis 800 g/plot lebih baik dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi bawang merah.  Varietas bima menghasilkan pertumbuhan 
panjang daun tertinggi untuk pertumbuhan tanaman dibandingkan varietas super philip dan 
medan lokal samosir namun produksi varietas super philip menghasilkan bobot basah umbi 
perplot dan bobot kering umbi per plot tertinggi dibanding varietas bima dan samosir. Untuk 
penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan aplikasi kompos dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi pada varietas bima dan super philip. Kompos berfungsi sebagai 
penyuplai unsur hara tanah sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, 
kimiawi, maupun biologis. Secara fisik, kompos mampu menstabilkan agregat tanah, 
memperbaiki aerasi dan drainase tanah, serta mampu meningkatkan kemampuan tanah 
menahan air. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan unsur hara tanah makro maupun 
mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan unsur hara tanah. Sedangkan secara biologis, 
kompos dapat menjadi sumber energi bagi mikroorganisme tanah yang mampu melepaskan 
hara bagi tanaman. 
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